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Abstrak
 

Since its release in 2018, Black Panther has been receiving a positive audience response, especially in

America and Africa, as it is considered to be an important breakthrough in Hollywood films. This is possible

as the film does not only serve as an entertaining Black superhero film, but it also shows positive African

and African Diasporas’ cultural representations. Through the fictional nation of Wakanda, Black Panther

reimagines an African nation that never suffers from colonialism and developed to its fullest potential with

the help of the fictional meteorite vibranium and by isolating itself from other nations. The citizens of

Wakanda use futuristic technological instruments while still maintaining their traditional cultures and

ancestral beliefs. Furthermore, the film also discusses African American political social issues and concepts,

such as Revolutionary Black Nationalism, which was popularized by the Black Panther Party, and Marcus

Garvey’s vision of Pan-Africanism. Therefore, this research analyses the cinematic elements of Black

Panther to explore how the film serves as a criticism of the Black Panther Party’s Revolutionary Black

Nationalism and Marcus Garvey’s Pan-Africanism. Moreover, this research also discusses how Black

Panther represents an important breakthrough in the representation of Africans and African Americans in

Hollywood films. The findings presented in this research suggest that Black Panther portrays and criticises

the Black Panther Party’s Revolutionary Black Nationalism by using Killmonger as an allusion, and

Wakanda is used as an allusion of Marcus Garvey’s idea of Pan-Africanism.

......Sejak dirilis pada tahun 2018, film Black Panther terus mendapatkan respons positif dari audiens,

terutama di Amerika Serikat dan Afrika, karena film ini dianggap sebagai sebuah terobosan penting dalam

perfilman Hollywood. Hal ini dapat terjadi karena film ini tidak hanya sebuah film superhero berkulit hitam

yang menghibur, namun juga menggambarkan representasi budaya Afrika dan Diaspora Afrika yang positif.

Melalui negara fiksi bernama Wakanda, Black Panther membayangkan kembali sebuah bangsa Afrika yang

tidak pernah menderita karena kolonialisme dan berkembang sampai potensi maksimumnya dengan bantuan

meteorit fiksi bernama vibranium, dan mengisolasi bangsanya dari negara-negara lain. Masyarakat Wakanda

menggunakan peralatan tekonologi futuristis, namun masih melestarikan budaya tradisional dan

kepercayaan leluhur. Selain itu, film ini juga membahas isu politik dan konsep Afrika Amerika, seperti

Nasionalisme Kulit Hitam Revolusioner yang dipopulerkan oleh Black Panther Party, dan impian Pan-

Afrikanisme Marcus Garvey. Karena itu, penelitian ini menganalisis unsur-unsur film pada film Black

Panther untuk melihat bagaimana film ini digunakan untuk mengkritik Nasionalisme Kulit Hitam

Revolusioner Black Panther Party dan Pan-Afrikanisme Marcus Garvey. Kemudian, penelitian ini juga

membahas bagaimana film Black Panther merepresentasikan terobosan penting dalam representasi orang

Afrika dan Afrika Amerika dalam film-film Hollywood. Temuan yang disajikan dalam penelitian ini
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menemukan bahwa film Black Panther menggambar dan mengkritik Nasionalisme Kulit Hitam

Revolusioner dengan menggunakan karakter Killmonger sebagai kiasan, dan Wakanda adalah kiasan untuk

impian Pan-Afrikanisme Marcus Garvey.


